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Di daerah Lombok terdapat cukup banyak sentral penjual kayu Mahoni. Namun penjual kayu 
pada umumnya tidak memperhatikan umur kayu yang merupakan kunci kekuatan kayu. Penebang 
kayu pada umumnya melihat dari segi ekonomis, dimana menebang kayu lebih cepat, untuk 
mendapatkan penghasilan yang lebih cepat pula. Sehingga hal tersebut mempengaruhi karakteristik 
dan mutu kayu Mahoni yang dihasilkan oleh masing-masing sentra penjual kayu berbeda dengan 
standar maupun antra sentra. Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan  penelitian dengan 
maksud  untuk membandingkan antara hasil uji pada laboratorium terhadap kayu yang 
diperdagangkan di Pulau Lombok dengan mutu kayu berdasarkan SNI 7973:2013 dengan harapan 
hasil penelitian dapat digunakan sebagai gambaran tentang mutu kayu yang diperdagangkan di pulau 
Lombok. 

 Penelitian ini mengevaluasi karakteristik dan mutu kayu Mahoni yang tersebar di Pulau 
Lombok dari beberapa sentra penjual kayu Mahoni. Pengujian meliputi pengujian kadar air, pengujian 
kuat tekan, pengujian kuat lentur, pengujian kuat geser, dan pengujian kuat tarik dengan mengacu 
pada SNI. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan analisis tingkat signifikan, yaitu metode 
statistik. Metode statistik digunakan untuk mengetahui perbedaan kualitas kayu Mahoni dengan 
kualitas antar sentra penjual kayu Mahoni. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan secara signifikan pada 
kadar air kesembilan sentra namun kadar air sentra Renteng (Lombok Tengah) dan Rarang 
(Lombok Timur) yang memiliki kadar air yang tidak berbeda secara signifikan. Dari ketiga 
kabupaten, kuat tekan tertinggi berasal dari daerah Rarang, Lombok Timur (47,94 MPa). 
Hasil kuat geser berbeda secara signifikan dari kesembilan sentranya, kuat geser tertinggi 
didapat dari Mantang, Lombok Tengah (10,6 MPa). Kuat tarik juga berbeda secara 
signifikan, dengan kuat tarik tertinggi dari Gunung Siu, Lombok Timur (53,35 MPa).  Berbeda 
dengan hasil penelitian kuat lentur tertinggi dari Mantang, Lombok Tengah (65,19 MPa) dan 
tidak berbeda secara signifikan dengan kesembilan sentra lainnya. 

Kata Kunci : Kayu Mahoni, kadar air, kuat tekan, kuat lentur, kuat geser, kuat tarik, statistik.  

 

PENDAHULIAN 

A. Latar Belakang 

            Kayu merupakan salah satu 
sumber daya alam Indonesia yang menjadi 
elemen konstruksi yang mudah diperoleh dan 
tersedia dalam jumlah yang cukup banyak. 
Kekuatan kayu untuk menahan gaya tarik, 
tekan, maupun geser yang cukup tinggi 
mengakibatkan kayu menjadi bahan utama 
yang banyak digunakan pada setiap pekerjaan 
konstruksi, mulai dari persiapan sampai 
finishing.  pada pekerjaan konstruksi Biasanya 

kayu digunakan untuk tiang rumah, balok, 
kuda-kuda, pintu, jendela, kusen,  

Bagian kayu yang berasal dari satu pohon 
yang sama akan memiliki sifat yang agak 
berbeda, jika dibandingkan bagian ujung 
dengan pangkalnya. Sifat yang dimaksud 
antara lain adalah sifat fisik dan sifat 
mekaniknya. Salah satu sifat fisik pada kayu 
adalah kadar air. Kadar air pada bagian 
pangkal kayu biasanya lebih besar dari kadar 
air pada bagian ujung. Hal tersebut 
dikarenakan oleh posisi bagian pangkal dekat 
dengan tanah sebagai sumber air yang 
kemudian didistribusikan ke bagian tengah 
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hingga ujung kayu.  Sifat-sifat fisik dan sifat-
sifat mekanik kayu berbeda pula pada arah 
longitudinal, radial, dan tangensial.  

Salah satu hal yang  menentukan 
kekuatan kayu adalah umur dari kayu tersebut 
Sayangnya, saat ini penebangan tanaman 
kayu sering kali mengabaikan umur kayu. 
Masih banyak tanaman kayu yang ditebang 
pada umur yang semestinya belum siap untuk 
ditebang. Hal itu tentu menyebabkan 
ketersediaannya kayu di pasaran sering kali 
tidak memenuhi mutu kayu yang seharusnya.  

Pada umumnya konsumen atau pengguna 
khususnya di Pulau Lombok membeli kayu 
tanpa memerhatikan mutu dari kayu tersebut. 
Pemilihan jenis kayu sebagai bahan konstruksi 
bangunan tidak bisa dilakukan secara asal 
karena bukan sembarang kayu yang dapat 
dipergunakan dalam pekerjaan  konstruksi, 
tentunya kayu yang memenuhi syarat - syarat 
mutu sesuai dengan peraturan yang telah 
ditetapkan. Sebab aspek yang terancam 
bukan sekedar rugi biaya, namun juga rugi 
dalam hal keselamatan.  

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu 
dilakukan  penelitian dengan maksud  untuk 
membandingkan antara hasil uji pada 
laboratorium terhadap kayu yang 
diperdagangkan di Pulau Lombok dengan 
mutu kayu berdasarkan SNI 7973:2013 
dengan harapan hasil penelitian dapat 
digunakan sebagai gambaran tentang mutu 
kayu yang diperdagangkan di pulau Lombok. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana nilai hasil pengujian kayu di 
laboratorium dengan SNI 7973-2013? 

2. Bagaimana perbandingan kualitas kayu 
Mahoni di setiap Kabupaten ?  

3. Apakah terdapat perbedaan kualitas kayu 
yang sangat signifikan di setiap Kabupaten 
? 

C. Tujuan perencanaan  

1. Untuk mengetahui hasil pengujian kayu 
yang dijual di toko material di Lombok. 

2. Untuk mengetahui perbandingan nilai hasil 
pengujian mutu kayu di laboratorium 
dengan SNI 7973-2013. 

3. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan 
kualitas kayu yang sangat signifikan di 
setiap Kabupaten. 

D. Manfaat Perencanaan 

1. Sebagai sumber pengetahuan dan 
informasi mengenai nilai kekuatan kayu 
yang diperdagangkan di Lombok sesuai 
dengan peraturan SNI 7973-2013. 

2. Sebagai referensi untuk penelitian 
selanjutnya. 

E. Batasan Masalah 

1) Kayu yang digunakan adalah kayu Mahoni. 
2) Dimensi kayu yang digunakan sesuai 

dengan dimensi benda uji yang 
dipersyaratkan pada pengujian 
laboratorium (acuan : SNI) 

3) Perhitungan sifat fisik mengacu pada SNI 
7973-2013 

4) Perhtingan sifat mekanik mengacu pada 
SNI 3-2002 

5) Pengujian yang dilaksanakan yaitu :  
a. Pengujian kuat tekan. 
b. Pengujian kuat tarik. 
c. Pegujian kuat geser. 
d. Pengujian kuat lentur. 
e. Pengujian kadar air. 

6) Benda uji masing-masing pengujian 
sebanyak 9 buah. 

7) Pengujian dilakukan di Laboratorium Teknik 
Sipil Universitas Mataram. 

DASAR TEORI 

A. Tinjauan Pustaka 

Naini (2018), pada penelitiannya tentang 
studi komparasi mutu kayu Jati, kayu Mahoni, 
kayu Johar, kayu Akasia dan kayu Meranti di 
Surakarta antara hasil uji laboratorium dengan 
analisis SNI 7973-2013. Pada uji kuat tekan 
diperoleh hasil laboratorium kayu Mahoni = 
9,05 MPa, sedangkan pada perhitungan SNI 
7973-2013 kayu Mahoni = 6,83 MPa. Pada uji 
kuat tarik diperoleh hasil laboratorium kayu 
Mahoni = 151,17 MPa, sedangkan pada 
perhitungan SNI 7973-2013 kayu Mahoni = 
6,83 MPa. Pada uji kuat geser diperoleh hasil 
laboratorium kayu Mahoni = 14,86 MPa, 
sedangkan pada perhitungan SNI 7973-2013 
kayu Mahoni = 0,92 MPa. Pada uji kuat lentur 
diperoleh hasil laboratorium kayu Mahoni = 
55,95 MPa, sedangkan pada perhitungan SNI 
7973-2013 kayu Mahoni = 7,81 MPa. 
Terjadinya perbedaan nilai presentase yang 
besar antara hasil pengujian kuat mutu kayu di 
laboratorium dengan hasil analisa berdasarkan 
SNI 7973-2013. Perbedaan tersebut 
dipengaruhi oleh faktor-faktor, antara lain 
kerapatan kayu, kadar air, umur kayu, arah 
serat kayu, dan pada hasil uji laboratorium 
menggunakan P maksimal , sedangkan SNI 
7973-2013 menggunakan P elastis. 

B. Landasan Teori 

1) Kayu Mahoni ( Swietenia Mahagoni ) 

Kayu Mahoni yang memiliki nama latin 
Swietenia Mahagoni adalah tumbuhan yang 
dapat digunakan sebagai bahan konstruksi. 
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Kayu Mahoni termasuk pohon besar 
dengan tinggi pohon mencapai 35-40 m 
dan diameter mencapai 125 cm. Batang 
lurus berbentuk silindris dan tidak berbanir. 
Kulit luar berwarna cokelat kehitaman, 
beralur dangkal seperti sisik, sedangkan 
kulit batang berwarna abu-abu dan halus 
ketika masih muda, berubah menjadi 
cokelat tua, beralur, dan mengelupas 
setelah tua. Tanaman Mahoni dapat 
ditemukan tumbuh liar di hutan jati dan 
tempat-tempat lain yang dekat dengan 
pantai, atau ditanam di tepi jalan sebagai 
pohon pelindung. 
 Tanaman Mahoni berasal dari Hindia 
Barat, dan dapat tumbuh subur bila tumbuh 
di pasir payau dekat dengan pantai. 
Tanaman mahoni termasuk jenis tanaman 
yang mampu bertahan hidup di tanah 
gersang sekalipun. Walaupun tidak disiram 
selama berbulan-bulan, mahoni masih 
mampu untuk bertahan hidup. Syarat lokasi 
untuk budi daya mahoni diantaranya adalah 
ketinggian lahan maksimum 1.500 meter 
dpl, curah hujan 1.524 – 5.085 mm/tahun, 
dan suhu udara 11-36o C. 

 

2) Sifat-sifat umum kayu  
a. Sifat fisik 

Sifat fisik kayu adalah sifat-sifat kayu yang 
dapat ditangkap secara visual oleh indera 
manusia. Dumanauw,(1990) dalam 
Kusmayadi (2002). Beberapa sifat fisik kayu 
yang diselidiki, antara lain  

1. Warna  
Warna dari berbagai jenis kayu 

berbeda-beda, antara lain : warna kuning, 
keputih-putihan, cokelat muda, cokelat 
kehitam-hitaman, kemerah merahan, dan 
lain sebagainya. 

2. Tekstur  
Tekstur adalah ukuran relatif sel-sel 

kayu. Yang dimaksud dengan sel kayu 
ialah serat serat kayu. Jadi, dapat 
dikatakan tekstur adalah ukuran relatif 
serat-serat kayu. 

3. Berat jenis 
Berat jenis (BJ) merupakan penunjuk 

penting bagi aneka sifat kayu. Makin berat 
kayu itu, umumnya makin kuat pula 
kayunya. Semakin ringan suatu jenis kayu, 
akan berkurang pula kekuatannya. 
 
ρ =berat/volume     ,     
Gm=ρ/(1000 x (1+m/100)) 
α=  (30-m )/(30 )   ,   
Gb=  G_m/(( 1+0,265 α Gm)) 
G15=  G_b/(( 1+0,133 Gb  ))   
dimana :  
ρ   = kerapatan (kg/m^3 ) 

Gm = BJ pd ka m%  
Gb = BJ dasar 
G15 = BJ pd kadar air 15% 

4. Kadar air 
Kadar air adalah kandungan air yang 

terdapat dalam kayu yang umumnya 
dinyatakan sebagai persen terhadap berat 
kering oven kayu. Menurut SNI 03-6848-
2002 kadar air dihitung dengan persamaan 
sebagai berikut:  

KA = (BA-BKO)/BKO×100% 
 

dimana:  
KA = kadar air (%) 
BA =berat awal (gr) 
BKO = berat kering oven (gr) 

b. Sifat mekanik 

Sifat mekanik kayu adalah 
kemampuan kayu untuk menahan muatan 
yang berasal dari luar. Muatan dari luar 
adalah gaya-gaya di luar benda yang 
mempunyai kecenderungan untuk 
mengubah bentuk dan besarnya benda. 

1. Kuat tekan kayu 
Kuat tekan kayu bangunan struktural 

adalah gaya tekan per satuan luas 
bidang tekan. Menurut SNI 03-3958-
1995 kuat tekan dihitung dengan 
persamaan sebagai berikut: 

 fc=P/(b x h ) (Mpa) 
dimana: 
fc= kuat tekan (Mpa) 
P = beban uji maksimum (N) 
b = lebar benda uji (mm) 
h = tinggi benda uji (mm) 
2. Kuat lentur kayu 

Kuat lentur kayu adalah kekuatan 
untuk menahan gaya-gaya yang 
berusaha melengkungkan kayu atau 
untuk menahan beban mati maupun 
hidup selain beban pukulan. Daryanto 
(2010).Menurut 03-3959-1995 kuat 
lentur dihitung dengan persamaan 
sebagai berikut: 

_b=3PL/(2 x b x h^2 ) (Mpa) 
dimana: 
fb= kuat lentur. (Mpa) 
P = beban uji maksimum. (N) 
L = jarak tumpuan. (mm) 
b = lebar benda uji. (mm) 
h = tinggi benda uji. (mm) 
3. Kuat geser kayu 

Kuat geser kayu adalah kemampuan 
kayu untuk menahan gaya-gaya yang 
membuat suatu bagian kayu tersebut 
turut bergeser dari bagian lain di 
dekatnya. Daryanto (2010).Menurut 03-
3400-1994 kuat geser dihitung dengan 
persamaan sebagai berikut: 

fs=P/(b x h ) (Mpa) 
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dimana: 
fs= kuat geser (Mpa) 
P= beban uji maksimum (N) 
b= lebar benda uji (mm) 
h= tinggi benda uji (mm) 

4. Kuat tarik kayu 
Kuat tarik merupakan kemampuan 

kayu untuk menahan beban dari luar 
yang dapat menyebabkan terjadinya 
mulur (strecth) atau penambahan 
panjang (elongation) kayu. Menurut SNI 
03-3399-1994 kuat tarik dihitung dengan 
persamaan sebagai berikut: 

ft=P/(b x h) (Mpa) 
dimana: 
ft = kuat tarik sejajar serat (Mpa) 
P = beban uji maksimum (N) 
b = lebar benda uji (mm) 
h = tinggi benda uji (mm) 

3) Uji Statistik 
Statistik adalah sekumpulan cara maupun 

aturan-aturan yang berkaitan dengan 
pengumpulan, pengolahan (analisis), 
penarikan kesimpulan atas data-data yang 
berbentuk angka, dengan menggunakan 
suatu asumsi-asumsi tertentu (Irianto, 
2004). 

a. Anova satu arah (uji F) 
Merupakan teknik analisis statistik yang 

dapat memberi jawaban atas ada atau 
tidaknya perbedaan skor pada masing-
masing kelompok, dengan suatu risiko 
kesalahan yang sekecil mungkin juga 
dapat memberi informasi tentang ada 
tidaknya interaksi antar variabel bebas 
sehubungan dengan pengukuran 
terhadap variabel terikat (Irianto, 2004). 

Hipotesis ANOVA akan membandingkan 
rata-rata dari beberapa populasi yang 
diwakili oleh beberapa kelompok sampel 
secara bersama, sehingga hipotesis 
matematikalnya (misalnya untuk 5 
kelompok) adalah:  

 Ho= µ1 = µ2= =µ4 =µ5    
 H1=  Salah satu µ tidak sama 
Prosedur berikutnya untuk proses 

analisis ini adalah untuk menghitung :  
1. Menghitung Total of sum 
square (SSt) atau jumlah kuadrat 
penyimpangan total merupakan jumlah 
kuadrat selisih antara skor individual 
dengan rata-rata totalnya.  

SSt = ƩX² - G^2/N 
2. Sum Square Between (SSb) 
meupakan variansi rata-rata kelompok 
sampel terhadap rata-rata keseluruhan. 
Variansi di sini lebih terpengaruh oleh 
adanya perbedaan perlakuan 
(treatments) antar kelompok.  

SSb = ƩT^2/n –  G^2/( N)  

3. Sum square within (SSw) 
merupakan variansi yang ada dalam 
masing-masing kelompok. Banyaknya 
variansi akan tergantung pada 
banyaknya kelompok, dan variansi di 
sini tidak terpengaruh/tergantung oleh 
perbedaan perlakuan antar kelompok.  

SSw = SSt - SSb 
4.Menghitung varians antar kelompok  
   MSb = SSb/(α-1)  
5.Menghitung varians dalam kelompok  
   MSw = SSw/(N-α)  
6.Kemudian uji statistik yang sesuai 
untuk proses ANOVA satu arah :  
 Fo = MSb/MSw 
Dengan :  
  SSt = total dikoreksi dari kuadrat 
penjumlahan.  
   SSb = kuadrat penjumlahan akibat 
perlakuan.  
  SSw = kuadrat penjumlahan akibat 
kesalahan.  
  MSb    = kuadrat perlakuan.  
 MSw   = kuadrat dari kesalahan. 
 Fo       = nilai respon dari pengamatan. 

Fα,α-1,N-α = nilai respon yang 
didapatkan dari table F distribution. 

N         = banyak sampel. 
n          = banyak replikasi. 
α          = banyak perlakuan/variable. 
G         = total X keseluruhan. 
T          = total X masing-masing 

kelompok. 

Dalam penelitian ini F-Test digunakan 
untuk mengetahui tingkat perbedaan 
karakteristik fisik dan mekanik kayu 
mahoni. Namun kesimpulan yang 
didasarkan pada perhitungan F test dalam 
ANOVA merupakan kesimpulan yang 
masih luas/umum karena tidak 
menunjukkan efek treatment terhadap 
sentra mana yang berbeda signifikan dan 
yang tidak berbeda secara signifikan. Oleh 
karena itu untuk mendapatkan hasil analisis 
yang lebih spesifik maka dilakukan uji lanjut 
pasca ANOVA yaitu uji Dunnet, Tukey, dan 
Fisher untuk mengetahui antar sentra yang 
berbeda signifikan dan tidak berbeda 
signifikan. 

Namun untuk mempermudah analisa 
maka perhitungan uji Dunnett, Tukey dan 
Fisher dihitung menggunakan program 
Minitab.  

A.Uji Dunnet  

Uji Dunnet dikembangkan oleh Charles 
Dunnet dan mempopulerkannya pada 
tahun 1955. Pada Metode ini, hanya 
menggunakan satu nilai pembanding yang 
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akan digunakan untuk membandingkan 
antara kontrol dengan perlakuan lainnya  

B.Uji Tukey  

Uji Tukey sering juga disebut uji Beda 
Nyata Jujur (BNJ) atau Honestly. Significant 
Differen Test (Tukey’s HSD). Metode ini 
diperkenalkan oleh Tukey pada tahun 1953. 
Metode Tukey membandingkan rata-rata 
dari seluruh sampel dengan sampel 
lainnya. 

C.Uji Fisher  

Metode ini diperkenalkan oleh Fisher 
(1935), sehingga dikenal pula dengan 
Metoda Fisher’s LSD (Least Significant 
Difference). Metode ini digunakan untuk 
menguji signifikansi antar treatment dengan 
menggunakan masing-masing perlakuan 
sebagai kontrol terhadap perlakuan lainnya.  

Secara umum cara pengambilan 
kesimpulan dari hasil uji Dunnet, Tukey dan 
Fisher menggunakan program Minitab 
adalah dengan menganalisa cakupan 
bilangan/nilai 0 pada interval rata-rata dari 
masing-masing perlakuan (Irawan dan Puji, 
2006). 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. METODE PENELITIAN 

Seperti yang sudah dijelaskan 
sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk 
melakukan evaluasi kualitas fisik dan mekanik 
kayu Mahoni yang berasal dari berbagai sentra 
penjualan kayu di Lombok.  

Metode penelitian yang digunakan adalah 
kombinasi antara observasi lapangan dan 
pengujian laboratorium. Obsevasi lapangan 
dilakukan pada sentra- sentra pengergajian 
kaju di daerah Lombok yaitu pada Kabupaten 
Lombok Barat, Kabupaten Lombok Tengah, 
Kabupaten Lombok Timur, dan pengujian kayu 
dilakukan di Laboratorium Fakultas Teknik 
Sipil Universitas Mataram. 
B. Lokasi Pengambilan Sampel 

Lokasi pengambilan sampel kayu Mahoni 
diambil secara acak dari 3 Lokasi  Kabupaten 
yang ada di daerah Lombok, yaitu Kabupaten 
Lombok Barat, Kabupaten Lombok Tengah, 
dan Kabupaten Lombok Timur. 
 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Perencanaan 

C. Bagan Alir 

 

 
Gambar 2. Bagan Alir Penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A) Analisa deskriptif data hasil penelitian 
1. Pemeriksaan sifat fisik kayu mahoni 

Pengujian sifat fisik kayu yang 
dilakukan dalam penelitian ini meliputi 
pengujian kadar air lapangan, kadar air uji 
pendahuluan, dan berat jenis. Pengujian 
sifat fisik kayu didasarkan pada standar SNI 
pengujian kayu. Kadar air merupakan 
banyaknya air yang ada di dalam kayu, 
yang umumnya dinyatakan sebagai persen 
terhadap berat kering oven kayu.  

Pengujian kadar air lapangan 
merupakan pengujian kadar air tanpa 
memperlakukan kayu secara khusus, 
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sehingga setelah pengambilan sampel, 
langsung membentuk benda uji dan 
melakukan pengujian, sedangkan kayu 
oven kadar air mendapat perlakuan khusus 
sebelum dibentuk dan diuji. Hasil pengujian 
sifat fisik kayu Mahoni dapat dilihat pada 
Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil pengujian kadar air 
lapangan dan kadar air oven  

 

Berat jenis kayu merupakan suatu nilai 
perbandingan antara berat suatu volume 
kayu terhadap volume air pada kayu yang 
sejenis. Berat jenis kayu dapat diperoleh 
setelah melakukan pengujian kadar air 
kayu, karena data yang digunakan adalah 
berat kayu kering oven. Untuk hasil 
perhitungan dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil perhitungan kerapatan 
kayu Mahoni. 

 

2. Pemeriksaan sifat mekanik kayu 
Mahoni 

Pengujian sifat mekanik kayu yang 
dilakukan dalam penelitian ini meliputi 
pengujian kuat tekan, kuat geser, kuat 
lentur, dan kuat tarik. Pengujian sifat 

mekanik kayu didasarkan pada SNI 
pengujian kayu. Hasil pengujian sifat 
mekanik dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil perhitungan sifat 
mekanik kayu Mahoni. 

 

 
1. Kuat tekan 
Dapat dilihat bahwa rata-rata kuat tekan 

kayu Mahoni dari wilayah Lombok Barat 
lebih rendah dibandingkan dengan Lombok 
Timur dan Lombok Tengah. Tetapi secara 
rata-rata kuat tekan dari wilayah Lombok 
Timur dan Lombok Tengah tidak berbeda 
secara signifikan. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat perbandingan kuat tekan kayu 
Mahoni antar sentra pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Grafik kuat tekan kayu Mahoni. 
2. Kuat lentur 

Dapat diartikan bahwa kuat lentur kayu 
Mahoni Lombok Barat paling rendah antara 
Lombok Timur dan Lombok Tengah. Dan 
jika dibandingkan kuat lentur dari wilayah 
Lombok Tengah lebih tinggi dibandingkan 
dengan kuat lentur dari wilayah Lombok 
Timur. Untuk lebih jelasnya perbandingan 
kuat lentur antar sentra dapat dillihat pada 
Gambar 4. 

 
Gambar 4. Grafik kuat lentur kayu Mahoni. 

3. Kuat geser 
Berdasarkan data penelitian, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kayu Mahoni berbeda 
secara signifikan antarlokasi. Dapat ditarik 
kesimpulan secara rata-rata kuat geser 
kayu Mahoni dari Lombok Barat merupakan 
kayu terendah jika dibandingkan dengan 
Lombok Timur dan Lombok Tengah. Akan 
tetapi kuat geser rata-rata Lombok Tengah 
lebih tinggi dari kuat geser Lombok Timur. 
Dapat dilihat kesimpulan perbedaan kuat 
geser tiap sentra pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Grafik kuat geser kayu 

Mahoni. 

4. Kuat Tarik 
Dari data penelitian dapat diartikan bahwa 
kuat tarik rata-rata kayu Mahoni dari 
wilayah Lombok Barat tidak berbeda secara 
signifikan antarsentra. Akan tetapi kuat 
geser kayu Mahoni dari wilayah Lombok 
Timur dan Lombok Tengah berbeda secara 
signifikan antarsentra. Dapat dilihat 
perbandingan kuat tarik kayu Mahoni pada 
Gambar 6. 

 
Gambar 6. Grafik kuat tarik kayu 

Mahoni. 
Dapat dikatakan bahwa perbedaan 

hasil pengujian tersebut diakibatkan 
tinjauan yang berbeda berdasarkan 
pengambilan sampel benda uji kayu yang 
acak atau tidak seragam dan 
mengabaikan bagian pengambilan 
sampel benda uji. 

B) Analisa Inferensial Data Hasil 
Penelitian 

Untuk meyakinkan kembali dalam 
mengambil kesimpulan dari data hasil 
pengujian, maka dilakukan analisis tingat 
signifikan yaitu uji F. Uji F digunakan 
untuk mengetahui tingkat perbedaan 
antar sentra produksi. Perhitungan 
analisis statistic dilakukan dengan cara 
manual dan menggunakan Minitab 14 
dimana hasil perhitungan program Minitab 
untuk membuktikan kebenaran 
perhitungan yang dilakukan secara 
manual. 

1. Pemeriksaan sifat mekanik kayu 
Mahoni 
Data hasil pemeriksaan sifat mekanik 
kayu mahoni menunjukkan hasil yang 
berbeda-beda dari disembilan sentra. 
Tingkat perbedaan sifat mekanik 
tersebut dapat dihitung dengan uji 
ANOVA satu arah atau uji F. 
a. Hasil analisa uji F kuat tekan 

. Hasil perhitungan manual dan 
Minitab dimasukkan ke dalam 
Tabel 4. Nilai F hitung pada Tabel 
4. sebesar 49,736 akan dihitung 
kembali dengan program Minitab. 
Hasil running program Minitab 
pada Tabel 5. memperlihatkan 
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nilai F yang sama dengan nilai F 
hitung , yang artinya tidak terjadi 
kesalahan pada perhitungan 
manual. 
 

Tabel 4. Hasil perhitungan manual uji F kuat 
tekan kayu Mahoni 

Sumber 
Variance 

dk SS MS F 

Antar 
Kelompo

k 
8 988,745 123,593 

49,736 
Dalam 

Kelompo
k 

18 44,73 2,49 

Total 26 1033,473 

Tabel 5. Hasil output pemeriksaan kuat tekan 
kayu Mahoni dengan Minitab14. 

 

 Didapatkan nilai F hitung sebesar 49,736 
dimana nilai tersebut sama dengan nilai F hasil 
running program Minitab yang terlihat pada 
Tabel 4.5, hal ini menunjukan bahwa tidak 
terdapat kesalahan pada perhitungan manual. 
Nilai F hitung yang didapat dibandingkan 
dengan nilai F table. Dengan menggunakan 
tingkat kesalahan 5%, derajat kebebasan 
kelompok sebesar 8 dan derajat kebebasan 
dalam kelompok sebesar 18 didapatkan nilai 
F_((0,05;8;18)) 2,51. Nilai F hitung(49,736) > F 
tabel(2,51), dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
pada nilai rata-rata kuat tekan. Selanjutnya 
dilakukan uji Dunnet,Tukey, dan Fisher. Hasil 
uji Dunnet dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil output pemeriksaan kuat tekan 
kayu Mahoni dengan metode Dunnet. 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat 
bahwa Level kontrol yang digunakan adalah 
level 1 (Sentra Tanjung Karang, Lombok 
Barat). Seperti yang ditunjukkan pada Tabel 
4.6 kuat tekan kayu mahoni Rarang, Lombok 
Timur (6) berbeda secara signifikan dengan 
rata-rata kuat tekan kayu mahoni dari 
kedelapan sentra lainnya. Hasil uji Tukey 
dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Hasil output pemeriksaan 
kuat tekan kayu Mahoni metode Tukey 
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Hasil uji Tukey yang tersaji dalam Tabel 7 

terlihat nilai rata-rata level faktor 2 (Gunung 
Sari) memuat bilangan 0 pada interval rata-
rata level faktor 1 (Tanjung Karang); 
sedangkan level faktor 5 (Gunung Siu), 7 
(Renteng), dan 8 (Dasan Cermen) memuat 
bilangan 0 pada interval level kontrol 4 
(Tanjung Lauk); untuk level faktor 7 (Renteng) 
dan 8 (Dasan Cermen) memuat bilangan 0 
pada interval level kontrol 5 (Gunung Siu); 
level faktor sentra 8 (Dasan Cermen) memuat 
bilangan 0 pada interval rata-rata level kontrol 
7 (Renteng) dan interval rata-rata level faktor 9 
(Mantang) memuat bilangan 0 pada interval 
rata-rata level kontrol 8 (Dasan Cermen). 
Sedangkan pada interval kontrol 3 (Batu 
Layar) memuat bilangan 0 oleh semua level 
faktor kecuali sentra 6 (Rarang), artinya kuat 
tekan kayu mahoni sentra Batu Layar tidak 
berbeda secara signifikan dengan sentra 
penelitian lainnya kecuali dengan sentra 
Rarang. Dan tidak ada yang memuat bilangan 
0 untuk interval rata-rata level kontrol 2 
(Gunung Sari) dan 6 (Rarang), dapat 
diterjemahkan kuat tekan kayu mahoni sentra 
Gunung Siu dan Rarang berbeda secara 
signifikan dengan sentra penelitian lainnya, 
sedangkan nilai rata-rata kuat tekan kayu 
mahoni Dasan Cermen, Lombok Tengah tidak 
berbeda secara signifikan dengan nilai rata-
rata kuat tekan kayu mahoni Mantang, Lombok 
Tengah.  Hasil Fisher disajikan pada Tabel 8. 

Tabel 8. Hasil output pemeriksaan kuat 
tekan kayu Mahoni metode Fisher. 

 

 

 
 

Hasil uji Fisher yang terlihat pada Tabel 
4.8. memperlihatkan interval rata-rata 
mencakup bilangan 0 adalah level faktor 2 
(Gunung Sari) terhadap level kontrol 1 
(Tanjung Karang). Nilai rata-rata level faktor 8 
(Dasan Cermen) terhadap level kontrol 3 (Batu 
Layar)dan 7 (Renteng). Nilai rata-rata level 
faktor 5 (Gunung Siu), 7 (Renteng), dan 8 
(Dasan Cermen) terhadap level kontrol 4 
(Tanjung Lauk). Nilai rata-rata level faktor 7 
(Renteng) dan 8 (Dasan Cermen) terhadap 
level kontrol 5 (Gunung Siu). Hal ini berarti 
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rata-rata kuat tekan pada level faktor tidak 
berbeda secara signifikan oleh level kontrol, 
sedangkan interval rata-rata tidak mencakup 
bilangan 0 adalah pada level kontrol 2 
(Gunung Sari) dan 6 (Rarang), yang artinya 
terdapat perbedaan yang signifikan antara 
level faktor dan level kontrol tersebut. 

b. Hasil analisa uji F kuat lentur 
Tabel 9. Hasil perhitungan manual uji 

F kuat lentur kayu Mahoni 

 
Hasil running program Minitab pada 

Tabel 10 yang akan memperlihatkan nilai F 
yang sama dengan nilai F hitung yang 
artinya tidak terjadi kesalahan pada 
perhitungan manual. Hasil Dunnet dapat 
dilihat pada Tabel 11. 

Tabel 10. Hasil output pemeriksaan 
kuat lentur kayu Mahoni dengan Minitab14. 

 
Tabel 11. Hasil output pemeriksaan kuat 

lentur kayu Mahoni dengan metode Dunnet. 

 
Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa kuat lentur kayu Mahoni Tanjung 
Karang tidak berbeda secara signifikan 

dengan kuat lentur kayu Mahoni Gunung 
Siu dan Tanjung Lauk, namun berbeda 
secara signifikan dengan kuat lentur sentra 
lainnya. Untuk hasil Tukey dan Fisher dapat 
dilihat pada Tabel 12 dan Tabel 13. 

Secara garis besar hasil perhitungan 
dengan metode Tukey yang terlihat pada 
Tabel 4.12 memperlihatkan pada semua 
interval rata-rata mencakup bilangan 0 
terhadap level kontrol 5 (Gunung Siu). Ini 
menandakan bahwa rata-rata kuat lentur 
kayu Mahoni Gunung Sari tidak berbeda 
secara signifikan dengan rata-rata kuat 
lentur dari sentra penelitian lainnya. 
Sedangkan nilai rata-rata level faktor 2 
(Gunung Sari) dan 4 (Tanjung Lauk) 
mencakup bilangan 0 pada level kontrol 1 
(Tanjung Karang), untuk nilai rata-rata level 
faktor 4 (Tanjung Lauk) dan 7 (Renteng) 
mencakup bilangan 0 pada level kontrol 2 
(Gunung Sari). Pada level kontrol 3, hanya 
nilai rata-rata level faktor 4 yang tidak 
mencakup bilangan 0, artinya hanya kuat 
lentur kayu Mahoni Batu Layar dan Tanjung 
Lauk berbeda secara signifikan, dan tidak 
berbeda secara signifikan terhadap sentra 
penelitian lainnnya. Nilai rata-rata level 
faktor 7 (Renteng) mencakup bilangan 0 
pada level faktor 4 (Tanjung Lauk), dan nilai 
rata-rata level faktor 8 (Dasan Cermen) 
mencakup bilangan 0 pada level faktor 7 
(Renteng), lain hal nya dengan nilai rata-
rata level faktor 9 (Mantang) yang 
mencakup nilai 0 pada masing-masing level 
kontrol 6 (Rarang) dan 8 (Dasan Cermen), 
hal tersebut berarti tidak berbeda secara 
signifikan antara level faktor dan level 
kontrol. 

Tabel 12. Hasil output pemeriksaan 
kuat lentur kayu Mahoni metode Tukey. 
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Tabel 13. Hasil output pemeriksaan kuat 

lentur kayu Mahoni metode Fisher. 

 

 
Dapat dilihat, saat digunakan level 

kontrol 1 (Tanjung Karang) dengan tingkat 
kesalahan 5% (0,05) terlihat kuat lentur 
level faktor 2 (Gunung Sari) mencakup 
bilangan 0 yang berarti rata-rata kuat lentur 
Gunung Siu dan Tanjung Karang tidak 
berbeda secara signifikan. Untuk level 
faktor 4 (Tanjung Lauk) dan 7 (Renteng) 
mencakup bilangan 0 pada level kontrol 2 
(Gunung Sari). Pada level kontrol 3 (Batu 
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Layar) terlihat rata-rata kuat lentur level 
faktor 5 (Gunung Sari), 6 (Rarang), 8 
(Dasan Cermen), dan 9 (Mantang) 
mencakup nilai 0, yang artinya tidak 
berbeda secara signifikan terhadap level 
kontrol 3 (Batu Layar), sedangkan level 
faktor 4 (Tanjung Lauk) dan 7 (Renteng) 
tidak mencakup bilangan 0 yang berarti 
berbeda signifikan terhadap level kontrol 3 
(Batu Layar). Nilai rata-rata kuat lentur level 
faktor 7 (Renteng) mencakup bilangan 0 
pada level faktor 4 (Tanjung Lauk), untuk 
level faktor 8 (Dasan Cermen) dan 9 
(Mantang) mencakup bilangan 0 pada level 
kontrol 5 (Gunung Siu), dan level faktor 
(Mantang) mencakup nilai 0 pada level 
kontrol 6 (Rarang). Nilai rata-rata kuat 
lentur kayu mahoni 7 (Renteng) dan 8 
(Dasan Cermen) tidak mencakup bilangan 
0,  yang berarti berbeda secara signifikan 
antara level faktor dan level kontrol. 

c. Hasil analisa uji F kuat geser 
Tabel 14. Hasil perhitungan manual 

uji F kuat geser kayu Mahoni 

 
Tabel 15. Hasil output pemeriksaan kuat 
geser kayu Mahoni dengan Minitab14. 

 
Dari perhitungan analisis manual 

didapatkan nilai F hitung sebesar 7,5. Hasil 
perhitungan secara manual akan 
dibandingkan dengan hasil running dengan 
menggunakan statistic One-Way ANOVA 
pada program Minitab14. Hasil running 
program Minitab pada Tabel 4.15 
menunjukkan nilai F yang sama dengan 
nilai F hitung, yaitu sebesar 7,5 yang berarti 

dapat dipastikan tidak terdapat kesalahan 
dalam hitungan manual. Nilai F hitung 
kemudian dibandingkan dengan nilai F 
tabel yang diperoleh dari tabel F distribusi. 
Nilai F tabel didapat dengan menggunakan 
tingkat kesalahan sebesar 5%(α=0,05), 
derajat kebebasan antar kelompok sevesar 
8 (α-1) dan derajat kebebasan dalam 
kelompok sebesar 18 (N-1). Didapatkan 
nilai F tabel sebesar 2,51. Dari hasil 
tersebut dapat dilihat F hitung lebih besar 
daripada F tabel, yang berarti terdapat 
perbedaan kualitas kayu mahoni dari 
masing-masing sentra. 
 Untuk lebih memastikan kembali 
dalam mengambil kesimpulan, dilakukan 
pengujian terhadap nilai kuat geser rata-
rata antar lokasi sentra penjual kayu 
mahoni. Dari analisis data yang dilakukan, 
digunakan 3 uji yang tersedia pada 
program Minitab14 yaitu Dunnet, Tukey, 
dan Fisher test. Untuk hasil Dunnet dapat 
dilihat pada Tabel 16. 

Tabel 16. Hasil output pemeriksaan kuat 
geser kayu Mahoni dengan metode Dunnet. 

 
Digunakan level kontrol kuat geser 

kayu mahoni setra Tanjung Karang (level 1) 
dengan tingkat kesalahan 5%. Pada tabel 
4.16 dapat dilihat rata-rata semua level 
faktor kecuali level faktor 9 (Mantang) tidak 
mencakup bilangan 0 (nol), hal ini 
menandakan bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan pada rata-rata 
kuat geser kayu Mahoni kesembilan sentra, 
kecuali sentra Mantang. 
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Tabel 17. Hasil output pemeriksaan kuat 
geser metode Tukey

 

 

 

Seperti yang dapat dilihat pada Tabel 
16 digunakan level kontrol kuat geser kayu 
mahoni setra Tanjung Karang (level 1) 
dengan tingkat kesalahan 5%. Pada tabel 
16 dapat dilihat rata-rata semua level faktor 
kecuali level faktor 9 (Mantang) tidak 
mencakup bilangan 0 (nol), hal ini 
menandakan bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan pada rata-rata 
kuat geser kayu Mahoni kesembilan sentra, 

kecuali sentra Mantang. Sedangkan 
Berdasarkan hasil output dari uji kuat geser 
kayu Mahoni menggunakan metode Tukey 
dapat dilihat dengan menggunakan level 
kontrol 1 (Tanjung Karang) dengan tingkat 
kesalahan 5%(0,05) terlihat rata-rata level 
faktor 9 (Mantang) tidak mencakup 
bilangan di hampir semua level kontrol, 
kecuali 2 (Gunung Sari) dan 7 (Renteng), 
hal ini menunjukkan bahwa adanya 
perbedaan yang signifikan antara kuat 
geser kayu mahoni sentra Mantang dengan 
sebagian besar sentra penelitian. 
Sedangkan untuk nilai rata-rata level faktor 
8 (Dasan Cermen) tidak mencakup 
bilangan 0 pada level kontrol 2 (Gunung 
Sari), yang artinya adanya perbedaan 
signifikan antara kuat geser sentra Dasan 
Cermen dan Gunung Siu. Dan pada nilai 
rata-rata level kontrol 8 (Dasan Cermen) 
tidak ada level faktor yang mencakup nilai 
0, menyatakan bahwa adanya perbedaan 
yang signifikan antara kuat geser level 
faktor terhadap kuat geser level kontrol. 
Hasil output uji geser kayu mahoni 
menggunakan metode Fisher dapat dilihat 
pada Tabel 18. 

Tabel 18. Hasil output pemeriksaan 
kuat geser metode Fisher. 
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 Hasil uji Fisher yang tersaji pada 
Tabel 18 memperlihatkan semua interval 
rata-rata level faktor mencakup nilai 0 
kecuali level faktor 8 (Dasan Cermen dan 9 
(Mantang) pada level kontrol 1 (Tanjung 
Karang), yang menunjukkan adanya sedikit 
perbedaan pada level faktor sentra 
terhadap level faktor kontrol. Nilai rata-rata 
level faktor 5 (Gunung Sari), 6 (Rarang), 
dan 7 (Renteng) mencakup bilangan 0 
pada level kontrol 2 (Gunung Sari). Semua 
nilai rata-rata level faktor pada level kontrol 
3 mencakup bilangan 0 kecuali pada level 
faktor 9 (Mantang). Nilai rata-rata level 
faktor 6 (Rarang) dan 8 (Dasan Cermen) 
mencakup bilangan 0 pada level kontrol 4 
(Tanjung Lauk). Nilai rata-rata level faktor 6 
(Rarang) dan 7 (Renteng) mencakup 
bilangan 0 pada level kontrol 5 (Gunung 
Siu). Hanya nilai rata-rata level faktor 7 
(Renteng) saja yang mencakup nilai 0 pada 
level kontrol 6 (Rarang). Sedangkan pada 
level kontrol 7 (Renteng) dan 8 (Dasan 
Cermen) tidak ada level faktor yang 
mencakup bilangan nol. Yang berarti 
adanya perbedaan kuat geser kayu mahoni 
yang signifikan antar sentra penelitian. 

d. Hasil analisa uji F kuat tarik 
Tabel 19. Hasil perhitungan manual 

uji F kayu Mahoni. 

Sumber dk SS MS F 

Variance 

Antar 

Kelompo

k 

8 2274,77 284,346 

66 Dalam 

Kelompo

k 

18 77,75 4,32 

Total 26 2352,520 

Tabel 20. Hasil output pemeriksaan 
kuat tarik kayu Mahoni dengan 

Minitab14. 

 

Nilai F hitung pada Tabel 19 sebesar 66 
akan dihitung kembali dengan program 
Minitab. Hasil running program Minitab 
pada Tabel 20 yang  

 akan memperlihatkan nilai F yang sama 
dengan F hitung, yang artinya tidak terjadi 
kesalahan pada perhitungan manual. Untuk 
mendapatkan hasil analisa yang lebih 
akurat, maka dilakukan uji Dunnet, Tuker, 
dan Fisher yang tersedia pada program 
Minitab untuk mengetahui tingkat 
perbedaan kualitas kayu mahoni antar 
sentra. 

Tabel 21. Hasil output pemeriksaan kuat 
tarik kayu Mahoni metode Dunnet. 
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Level kontrol yang digunakan adalah level 
1,yaitu sentra penjualan kayu Mahoni di 
daerah Tanjung Karang dengan tingkat 
kesalahan sebesar 5%. Apabila dalam 
interval rata-rata level faktor mencakup 
bilangan 0, maka tidak terdapat perbedaan 
rata-rata kuat tarik antera level faktor dengan 
level kontrol. Pada Tabel 4.21 dapat dilihat 
pada level kontrol 1 (Tanjung Karang) tidak 
ada level faktor yang mencakup bilangan 0. 
Sehingga dapat disimpulkan kuat tarik kayu 
mahoni berbeda pada setiap sentra 
penelitan. Pemeriksaan lebih lanjut akan 
dilakukan menggunakan metode Tukey dan 
Fisher. 

Tabel 22. Hasil output pemeriksaan kuat 
tarik kayu Mahoni metode Tukey. 

 
 
 

 

 
Uji Tukey dan Fisher dilakukan untuk 

mengecilkan perbedaan yang terjadi dari 
kesembilan sentra penjual kayu Mahoni. 
Secara garis besar hasil perhitungan dengan 
metode Tukey yang terlihat pada Tabel 22 
yang memperlihatkan pada interval rata-rata 
level faktor 9 (Mantang) mencakup bilangan 
0 terhadap level kontrol 1 (Tanjung Karang). 
Nilai rata-rata level faktor 7 (Renteng) dan 9 
(Mantang) tidak mencakup bilangan 0. Ini 
menandakan bahwa adanya perbedaan kuat 
tarik kayu mahoni antara sentra Renteng dan 
Mantang terhadap sentra Tanjung Karang. 
Pada level kontrol 3 , nilai rata-rata level 
faktor 6 (Rarang) dan 8 (Dasan Cermen) 
mencakup bilangan 0 terhadap level kontrol 
3 (Batu Layar), sedangkan nilai rata-rata 
level faktor 8 (Dasan Cermen) mencakup 
bilangan 0 pada 2 level kontrol, yaitu 4 
(Tanjung Lauk) dan 6 (Rarang). Ini 
membuktikan bahwa kuat tarik antar level 
faktor dengan level kontrol tidak berbeda 
signifikan. Dan pada level kontrol 7 
(Renteng) dan 8 (Dasan Cermen) tidak ada 
nilai rata-rata yang mencakup bilangan 0, 
yang artinya kuat tarik sentra Renteng dan 
Dasan Cermen berbeda secara signifikan 
terhadap sentra lainnya. Untuk hasil uji 
Fisher dapat dilihat pada Tabel 23. 
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Tabel 23. Hasil output pemeriksaan kuat 

tarik kayu Mahoni metode Fisher. 

 

 

 
Tabel 23 memperlihatkan bahwa nilai 

rata-rata level faktor 9 (Mantang) mencakup 
bilangan 0 pada level kontrol 1 (Tanjung 
Karang), nilai rata-rata level faktor 8 (Dasan 
Cermen) mencakup bilangan 0 pada level 
kontrol 2 (Gunung Sari) dan 6 (Rarang), nilai 

rata-rata level faktor 7 (Renteng) mencakup 
bilangan 0 pada level kontrol 3 (Batu Layar), 
dan untuk level kontrol 7 (Renteng) dan 8 
(Dasan Cermen)  tidak mencakup bilangan 0 
pada level faktor. Hal ini menyatakan bahwa 
adanya perbedaan kuat tarik secara 
signifikan di setiap sentra. 

 
F. Kesimpulan 

1) Kadar air dari kesembilan sentra 
berbeda secara signifikan dengan 
kadar air yang distandarkan. 
Bersarnya kadar air antar sentra juga 
memiliki perbedaan secara signifikan, 
namun kadar air sentra Renteng 
(Kabupaten Lombok Tengah) dan 
Rarang (Kabupaten Lombok Timur) 
yang memiliki kadar air yang tidak 
berbeda secara signifikan.  

2) Nilai kuat tekan dari kesembilan sentra 
tidak berbeda secara signifikan, kayu 
Mahoni dari wilayah Lombok Barat 
dengan kuat tekan yang terendah 
berasal dari sentra Gunung Sari, dan 
kuat tekan tertinggi berasal dari sentra 
Batu Layar. Sedangkan untuk wilayah 
Lombok Timur, Rarang merupakan 
sentra dengan kuat tekan tertinggi , 
dan Gunung Siu merupakan sentra 
dengan kuat tekan terendah. 
Sementara untuk kuat tekan tertinggi 
wilayah Lombok Tengah didapat dari 
sentra Mantang, dan kuat tekan 
terendah didapat dari sentra Renteng. 

3) Kuat lentur rata-rata kesembilan sentra 
tidak berbeda secara signifikan. Pada 
wilayah Lombok Barat, kuat lentur 
tertinggi berasal dari sentra Batu 
Layar, dan kuat lentur terendah 
berasal dari sentra Tanjung Karang. 
Sementara kuat lentur tertinggi wilayah 
Lombok Timur berasal dari Rarang, 
dan terendah berasal dari Tanjung 
Lauk. Pada wilayah Lombok Tengah, 
didapat kuat lentur tertinggi pada 
sentra Mantang, sedangkan Renteng 
merupakan sentra dengan kuat lentur 
terendah. 

4) Hasil pengujian kuat geser berbeda 
secara signifikan dari kesembilan 
sentranya. Untuk Kabupaten Lombok 
Barat, kuat geser tertinggi didapat dari 
sentra Gunung Sari, dan kuat geser 
terendah didapatkan dari sentra Batu 
Layar. Sedangkan Kabupaten Lombok 
Timur, kuat geser tertinggi berasal dari 
Gunung Siu, dan kuat geser terendah 
berasal dari Tanjung Lauk. Pada 
Kabupaten Lombok Tengah kuat geser 
tertinggi didapat dari sentra Mantang, 
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dan Dasan Cermen memiliki kuat 
geser terendah.  

5) Kuat tarik rata-rata dari sembilan 
sentra berbeda secara signifikan. Kuat 
tarik tertinggi wilayah Lombok Barat 
diperoleh dari Tanjung Karang, dan 
terendah diperoleh dari Gunung Sari. 
Sedangkan kuat tarik tertinggi untuk 
wilayah Lombok Timur diperoleh dari 
sentra Gunung Siu, dan kuat tarik 
terendah dari Tanjung Lauk. Dan kuat 
tarik tertinggi untuk wilayah Lombok 
Tengah berasal dari Renteng, dan 
terendah didapat dari sentra Dasan 
Cermen. 

 

5.1 Saran 

Berdasarkan analisis dan 
pembahasan, beberapa hal disarankan 
sebagai berikut : 

1. Dalam pembuatan benda uji untuk 
pengujian fisik maupun mekanik 
diperlukan ketelitian yang tinggi agar 
permukaan benda uji tidak miring, 
karena hal ini dapat menyebabkan 
hasil pembacaan beban pada mesin 
uji tidak maksimal. 

2. Pengambilan sampel sebaiknya tidak 
dilaksanakan pada hari yang sama, 
sehingga dapat mengacak 
persebaran kualitas kayu yang dijual.  

3. Menambah jumlah sentra penjual 
kayu Mahoni, paling tidak mewakili 
seluruh Kabupaten Pulau Lombok. 

4. Disarankan kepada pemerintah 
daerah untuk mengkontrol kualitas 
kayu demi meningkatakan kualitas 
bangunan.  
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